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ABSTRAK
Cendana adal ah tanaman endem k yang tunbuh di |ndonesi a,
khususnya di Provinsi NIT. Cendana nerupakan hasil hutan yang

dapat nenghasil kan mnyak atsiri dengan aroma yang harum dan
khas. Disanping itu cendana nenpunyai nilai ekonom s yang tinggi
dan nmemliki cakupan penmanfaatan dalam skala nasional dan
i nternasional. Bagi Provinsi NIT sendiri, cendana nerupakan aset
bernil ai dalam keberl angsungan ekonom Provinsi NIT. Tercatat
sejak tahun 1980-an hingga 1991-1992, kontribusi hasil cendana
sebagai sunber pendapatan asli daerah (PAD) sebesar 28,20 persen
hi ngga 47,60 persen. |Ini nmenunjukkan betapa pentingnya peran
hasi| cendana bagi kegi atan penbangunan Provinsi NIT. Masal ah
kemudi an nmulai nmuncul Kketika tuntutan penbangunan di daerah
mul ai mengenuka. Makin berkenbangnya industri dan geliat ekonom

mengaki bat kan muncul nya t unt ut an t er hadap peni ngkat an
penbangunan di daerah. Hal ini kenudian nendesak penerintah
daerah agar nemeksi mal kan sunber PAD yang ada. Kenyataan inil ah
yang kenudian terjadi di Provinsi NIT. Cendana kenudian mul ai
di ekspl oitasi dem nendongkrak PAD. Tercatat nulai tahun 1969

eksploitasi cendana makin dioptimlkan dan puncaknya terjadi
pada tahun 1996 dengan produksi cendana nencapai 2.458.594 kgqg.
Adanya  ekspl oitasi cendana ini tak pelak nengaki bat kan
menyusut nya popul asi cendana. ©Mki n nenyusutnya popul asi cendana
terlihat dari makin berkurangnya jum ah pohon cendana di NIT.
Menur ut kementerian Kehutanan  NIT, jum ah  pohon cendana
mengal am penyusutan yang signifikan. Pada tahun 1990, tercatat
ada 544.952 pohon cendana. Angka ini kenudi an berkurang drastis
pada tahun 2009 dengan hanya tersisa 38.480 pohon. Menyusutnya
popul asi cendana di Pr ovi nsi NTT juga disebabkan Kkarena
kurangnya peran masyarakat akibat kesal ahan kebijakan terkait
penegel ol aan cendana yang dil akukan oleh penerintah Provinsi
NTT. Kebijakan yang salah ini terjadi karena penbuatan kebijakan
yang hanya nelihat dari sisi ekonoms cendana dan tidak
menper hati kan kesejahtraan masyarakat. Menanggapi hal ini,



International Tropical Tinber Organization (I TTO sebagai suatu
organi sasi kerjasama antar Penerintah negara-negara produsen dan
konsunen di bidang konoditi kayu tropis, berdasarkan pada
kepedul i annya terhadap pengenbangan dan pel estarian hasil hutan
unggulan NTT ini, mulai ikut berperan dalam pelestarian dem

peni ngkatan kenbali popul asi cendana. Lewat kerjasama dengan
Kenent eri an Kehutanan dan dinas terkait di wlayah Provinsi NIT,
| TTO nenprakar sai sebuah proyek pelestarian cendana yang
bertajuk Inproving the Enabling Conditions for Sustainable
Managenent of Sandal wood Forest Resources in East Nusa Tenggara
Province (Proyek ITTO PD 459/07 Rev.1(F)). Melalui proyek ini

| TTO sebagai organisasi internasional nenjalankan peran dan
fungsinya dalam pelestarian cendana |ewat fungsi nor mat i f
(Normative Function), fungsi penbuat kebijakan (Rule Creating
Function), fungsi informasi (Information Function) dan fungsi

operasi onal (Operational Function). Dalam fungsi normatif, [TTO
mel akukan eval uasi terhadap kebijakan dalam bentuk Peraturan
Daerah (Perda) tentang cendana yang sudah ada sejak tahun 1953.
Hasi | dari eval uasi I ni di sanpai kan dalam bentuk draft
(rancangan) Perda yang ditujukan kepada Penerintah Kabupaten dan
juga Penerintah Provinsi dengan tujuan nengusul kan sebuah
kebi jakan baru yang Iebih nenperhatikan aspek pelestarian
cendana dan partisipasi masyarakat. Berikutnya dalam fungsi
penbuat kebijakan, |TTO juga bertugas nemasti kan bahwa rancangan
kebi j akan yang di buat dapat nenghasil kan sebuah kebijakan baru
dal am bentuk peraturan daerah yang nengi kat, baik bagi pihak
yang terlibat secara |angsung seperti Penerintah dan nasyarakat,
maupun yang terlibat secara tidak |angsung seperti pihak
pengusaha cendana. Kenudi an dal am fungsi i nformasi , | TTO
nmel akukan inventarisasi terhadap tegakan cendana yang ada di 4
Kabupaten yang nenjadi target dalam proyek ITTO ini, vyaitu
Kabupaten Al or, Kabupaten Sunba Tinur, Kabupaten Flores Tinur
dan Kabupaten Tinor Tengah Selatan (TTS). Inventarisasi tegakan
cendana ini dilakukan |ITTO dengan tujuan nenberi infornmasi
terutama kepada Penda NIT agar dapat nengetahui dengan jelas
bagai mana kondi si terakhir dari cendana yang ada di 4 Kabupaten
target tersebut. Ter akhir, dal am fungsi oper asi onal , I TTO
berperan lewat transfer infomasi nelalui nedia studi banding,
pel ati han budi daya cendana, serta bantuan dana.



